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Abstrak 
Keripik pisang merupakan makanan ringan yang berbahan dasar buah pisang dengan tekstur yang 
renyah seperti keripik pada umumnya. Keripik pisang yang dijual oleh UKM Ngemilan Qu di Kota 
Samarinda dikemas secara sederhana, yaitu langsung dikemas menggunakan kemasan berbahan plastik 
dan minim informasi.  Oleh karena itu dibutuhkan kemasan yang lebih menarik agar tidak kalah dengan 
produk pesaing. Sehingga peneliti akan melakukan studi lebih lanjut untuk dilakukan perancangan 
desain kemasan agar menjadi lebih menarik dan diminati oleh konsumen. Perancangan dilakukan 
dengan mempertimbangkan emosi responden terhadap kemasan dengan menggunakan metode Geneva 
Emotion Wheel. Metode Geneva Emotion Wheel merupakan suatu alat pengukuran emosi untuk 
mengukur respon atau reaksi emosi terhadap suatu objek. Metode Geneva Emotion Wheel dilakukan 
dengan beberapa tahap yaitu, penyebaran kuesioner GEW 1 dilakukan untuk mendapatkan hasil rata-
rata emosi responden dan alasan responden pada tiap emosi beserta atribut kemasan, kemudian 
melakukan perancangan desain kemasan berdasarkan keinginan responden, setelah mendapatkan hasil 
desain usulan lalu melakukan penyebaran kuesioner GEW 2 untuk melihat apakah ada kenaikan emosi 
positif dan perubahan yang signifikan. 
Kata Kunci : Ergonomi, Geneva Emotion Wheel, Kemasan, Keripik Pisang, Perancangan Ulang. 
  
Abstract 
Banana chips are snack that made form bananas with a crunchy texture like chips in general. Banana 
chips that sold by UKM Ngemilan Qu in Samarinda City are simply packaged, which are only using plastic 
packaging and minimal information. For that reason, researchers will conduct further studies to re-design 
the packaging to be more attractive to consumers. The design is carried out by considering the 
respondents’s emotions on the packaging using the Geneva Emotion Wheel method. The Geneva Emotion 
Wheel method is an emotional measurement tool to measure emotional responses or reactions to an 
object.the Geneva Emotion Wheel method is carried out in several stages, that is, the distribution of the 
GEW 1 questionnaire is carried out to obtain the average results of respondents’s emotions and the 
respondents’s reason for each emotion along with the packaging attributes, then re-design the packaging 
design based on the responses of the respondents, after getting the results of the proposed design, the next 
step is disseminating GEW 2 questionnaire to know whether there is an increase in positive emotions and 
signifikant changes to the appearance.  
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PENDAHULUAN 
Makanan ringan adalah salah satu 
makanan yang lumayan disukai oleh 
masyarakat dari berbagai kalangan dan 
semua umur. Salah satu makanan ringan 
yang cukup banyak disukai masyarakat 
adalah berupa makanan keripik karena 
mudah ditemui di mall, swalayan, dan 
UKM. Produk makanan ringan keripik 
pisang harus memiliki kelebihan selain 
dari rasanya yang bermacam-macam 
namun dalam segi kemasan juga harus 
terlihat lebih menarik sehingga tidak kalah 
oleh produk makanan ringan yang lain dan 
juga dapat membuat konsumen tertarik 
dengan tampilan kemasan yang terlihat 
menarik. 
Kemasan merupakan hal yang 
penting karena kemasan tidak hanya 
digunakan sebagai pelindung terhadap 
produk, tetapi kemasan digunakan juga 
sebagai media promosi untuk memikat 
konsumen sehingga konsumen 
berkeputusan untuk melakukan 
pembelian produk yang bersangkutan. 
Produk dengan kemasan yang menarik 
akan menimbulkan persepsi konsumen 
dan dapat menimbulkan rangsangan 
emosi positif atau negatif yang cukup 
untuk diperhatikan dan diingat konsumen. 
Emosi adalah salah satu faktor 
penting yang dapat mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam menentukan 
pilihan produk mana yang harus dibeli. 
Emosi merupakan bagian integral dari 
interaksi dengan orang lain (misalnya, 
rekan) dan benda-benda seperti barang 
konsumsi [1]. Penilaian reaksi emosional 
itu penting saat digunakan untuk 
memahami bagaimana meningkatkan 
interaksi ketika merancang sebuah produk 
agar tercipta pengalaman positif kepada 
konsumen. 
Permasalahan yang muncul adalah 
kemasan produk Ngemilan Qu kalah dari 
produk lain yang memiliki kemasan yang 
lebih menarik dan perlu adanya perbaikan 
pada kemasan agar dapat dipasarkan ke 
pasar modern sehingga membutuhkan 
kemasan yang lebih menarik agar tidak 
kalah dengan produk pesaing. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
sangat penting untuk dilakukan penelitian 
dan perancangan ulang desain kemasan 
makanan ringan keripik pisang dengan 
menggunakan metode Geneva Emotion 
Wheel (GEW) agar desain kemasan dari 
produk Ngemilan Qu dapat dibuat sesuai 
dengan apa yang diinginkan berdasarkan 
emosional konsumen dari segi kemasan. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
nilai lebih kemasan produk Ngemilan Qu. 
Metode GEW memiliki kelebihan 
dalam perancangan produk yaitu 
didasarkan oleh emosional konsumen, dan 
memiliki pilihan emosi yang banyak dalam 
kuesioner. GEW memiliki 5 poin skala (6 
skala bila skala “0” yang berarti netral juga 
dihitung) terlihat cukup perbedaan 
intensitas emosi. Rangkaian skala dalam 
pola melingkar, memberi responden 
gambaran semua emosi yang dirasakan 
dan intensitasnya [2]. Untuk memperjelas 
bagaimana metode tersebut digunakan 
dalam proses evaluasi rancangan produk, 




Dalam penelitian ini tahapan 
pertama yang dilakukan adalah tahap 
persiapan yang diantaranya yaitu studi 
literatur dilakukan dengan mempelajari 
penelitian terdahulu dengan 
menggunakan jurnal, buku-buku, maupun 
literatur lain yang terdapat di internet. 
Identifikasi masalah dilakukan untuk 
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mengidentifikasi kondisi kemasan produk 
makanan ringan Ngemilan Qu untuk 
mengetahui apakah kondisi kemasan 
produk yang ada saat ini dapat dirancang 
kembali agar terlihat lebih menarik, 
praktis dan disukai oleh konsumen. 
Penentuan tujuan penelitian ini 
menggunakan metode Geneva Emotion 
Wheel yang kemudian dapat menghasilkan 
rancangan kemasan makanan yang lebih 
menarik dan disukai oleh konsumen. 
Batasan masalah digunakan untuk 
menjaga konsistensi isi dan pembahasan 
penelitian. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap 
pengumpulan data yang dilakukan 
berdasarkan kebutuhan penelitian. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung terhadap responden dan pemilik 
UKM. Data sekunder merupakan data 
tambahan dalam penelitian, berfungsi 
sebagai pendukung data primer. 
Penentuan teknik penarikan sampel 
diperlukan dalam penelitian ini untuk 
memudahkan peneliti dalam memperoleh 
data primer melalui penyebaran 
kuesioner. Teknik penarikan sampel yang 
dipilih adalah sampling purposive. 
Responden dipilih berdasarkan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner 
setelah membeli atau setelah diberi oleh 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel. 
Responden dipilih bila dipandang orang 
yang ditemui itu cocok sebagai sumber 
data berdasarkan klasifikasi usia 17 
sampai 50 tahun dengan karakteristik 
responden yang suka dengan makanan 
ringan seperti keripik pisang. Penentuan 
jumlah responden dilakukan untuk 
mendapatkan jumlah dari sampel atau 
perwakilan dari populasi. Populasi dalam 
penelitian ini tidak diketahui, karena 
jumlah pelanggan yang tidak tetap. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung jumlah 
sampel dari populasi yang tidak diketahui 
adalah dengan menggunakan rumus 
Lemeshow. Tahap pengumpulan data yang 
terakhir yaitu melakukan penyebaran 
kuesioner GEW 1 sebelum perancangan 
desain kemasan dan penyebaran 
kuesioner GEW 2 setelah perancangan 
desain kemasan dilakukan. 
Tahapan berikutnya adalah 
pengolahan data-data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya yaitu dengan 
melakukan rancangan ulang desain 
kemasan setelah melakukan penyebaran 
kuesioner GEW 1 tahap selanjutnya adalah 
evaluasi hasil kuesioner lalu merancang 
kemasan produk. Proses selanjutnya yang 
dilakukan setelah perancangan yaitu 
evaluasi dengan melakukan penyebaran 
kuesioner GEW 2. Hasil kuesioner untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan 
emosi positif terhadap kemasan yang 
sudah dirancang, kemudian uji normalitas 
dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada sebuah kelompok data 
atau variabel, apakah sebaran data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak, 
dan uji signifikansi yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji peired t test yang 
digunakan untuk dua sampel data yang 
berpasangan. Pada uji ini menggunakan 
sampel yang sama, namun diberi 
perlakuan yang berbeda. Biasanya peneliti 
ingin membandingkan data sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 
Uji peired t test digunakan apabila data 
berdistribusi normal. 
Tahapan analisis data merupakan 
tahapan dari menganalisis untuk 
mengetahui kemasan yang disukai 
konsumen. Setelah mendapatkan data, 
dilanjutkan dengan mendesain kemasan 
yang diinginkan oleh responden 
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berdasarkan dari hasil analisis pengolahan 
kuesioner GEW yang kemudian dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan emosi positif terhadap 
kemasan yang sudah dirancang. 
Tahap penutup yaitu tahap terakhir 
yang dilakukan dalam penelitian. Pada 
tahapan penutup berisi kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan yang 
didasarkan pada tujuan penelitan. 
Sedangkan  saran berfungsi sebagai acuan 
dalam pengembangan untuk penelitian 
selanjutnya  dengan melengkapi 
kekurangan yang ada pada penelitian ini. 
Berikut adalah gambar flow process 



























Gambar 1 Flow Process 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Perusahaan 
UKM Ngemilan Qu telah berdiri sejak 
tahun 2012. Pemilik UKM Ngemilan Qu 
adalah seorang ibu rumah tangga berusia 
52 tahun yang bernama Ibu Tyas. Lokasi 
UKM Ngemilan Qu milik Ibu Tyas ini 
terletak di Jalan Markisa, Kota Samarinda 
Kalimantan Timur. UKM yang 
memproduksi makanan ringan yaitu 
keripik pisang ini memiliki 2 orang 
karyawan (perempuan). Makanan ringan 
keripik pisang yang diproduksi oleh UKM 
ini tidak menggunakan bahan pengawet 
sehingga aman dikonsumsi oleh berbagai 
usia kecuali anak bayi. Berikut adalah 
kemasan produk milik UKM Ngemilan Qu 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 2 Kemasan produk Ngemilan Qu 
 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini adalah data dari kuesioner 
Geneva Emotion Wheel. Kuesioner 
berisikan emosi-emosi dan alasan pada 
setiap emosi beserta atribut-atribut 
kemasan yang harus diisi oleh responden 
berdasarkan kemasan asli keripik pisang 
milik UKM Ngemilan Qu. Kuesioner dapat 
dikatakan layak atau dapat diolah apabila 
responden mengisi kuesioner dengan 
lengkap dan tidak terdapat jawaban ganda 
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dalam satu pernyataan. Kuesioner 
disebarkan sebanyak 100 kuesioner. 
Berikut adalah grafik dari klasifikasi 
pekerjaan para responden yang terdiri 
dari 33 orang Siswa SMA, 40 orang 
Mahasiswa, 19 orang Pekerja, dan 8 orang 




Gambar 3 Grafik klasifikasi pekerjaan 
responden 
 
Geneva Emotion Wheel 
Dilakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner Geneva Emotion 
Wheel pada responden. Kuesioner GEW 
memiliki hasil rata-rata dari hasil 
penilaian pada tiap emosi. Penentuan 
jumlah responden dilakukan untuk 
mendapatkan jumlah dari sampel atau 
perwakilan dari populasi. Populasi dalam 
penelitian ini tidak diketahui, karena 
jumlah pelanggan yang tidak tetap. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung jumlah 
sampel dari populasi yang tidak diketahui 
adalah dengan menggunakan rumus 
Lemeshow pada persamaan (1). 
 
   
    
  
        (1) 
 
Berdasar perhitungan rumus 
Lemeshow diperoleh jumlah sampel 100 
sampel. Selanjutnya dilakukan pengisian 
koesioner Geneva Emotion Wheel untuk 
kemasan sebelum perancangan kepada 
100 responden. Contoh kuesioner GEW 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 4 Geneva Emotion Wheel 
 
Nilai GEW Sebelum Perancangan 
Diperoleh hasil rata-rata 20 emosi 
diantaranya 10 emosi positif dan 10 emosi 
negatif dapat dilihat pada Tabel 1. 
 









Menyenangkan 1,66 Kesedihan 3,62 
Menghibur 1,7 Bersalah 2,99 
Membanggakan 1,72 Menyesal 3,38 
Riang 1,7 Malu 3,7 
Suka 1,71 Kecewa 3,79 
Kepuasan 1,73 Takut 3,81 
Cinta 1,95 Muak 3,47 
Kekaguman 1,67 Menjijikan 3,77 
Lega 1,78 Benci 3,67 
Terharu 2,11 Marah 3,8 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat hasil rata-rata emosi Geneva 
Emotion Wheel tampilan produk sebelum 
dilakukan rancangan. Selain itu tabel juga 
terdapat angka 1 hingga 20 yang terdiri 
dari 10 emosi positif dan 10 emosi negatif 
yang menunjukkan urutan emosi-emosi 
pada Geneva Emotion Wheel. Selanjutnya 
dilakukan pembahasan pada masing-
masing emosi. 
Emosional hasil kuesioner memiliki 
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menyenangkan. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,7 dari emosi 
menghibur. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,72 dari emosi 
membanggakan. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,7 dari emosi 
riang. Emosional selanjutnya memiliki 
nilai rata-rata 1,71 dari emosi suka. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 1,73 dari emosi kepuasan. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 1,95 
dari emosi cinta. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,67 dari emosi 
kekaguman. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,78 dari emosi 
lega. Emosional selanjutnya memiliki nilai 
rata-rata 2,11 dari emosi terharu. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai 
rata-rata 3,62 dari emosi kesedihan. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 2,99 dari emosi bersalah. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,38 
dari emosi menyesal. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,7 
dari emosi malu. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 3,79 dari emosi 
kecewa. Emosional selanjutnya memiliki 
nilai rata-rata 3,81 dari emosi takut. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 3,47 dari emosi muak. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,77 
dari emosi menjijikan. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,67 
dari hasil emosi benci. Emosional yang 
terakhir memiliki nilai rata-rata 3,8 dari 
hasil emosi marah. Dapat disimpulkan 
hasil rata-rata dari emosi positif 
cenderung lebih rendah dibanding hasil 
rata-rata emosi negatif, sehingga 






Tahapan selanjutnya yang dilakukan 
adalah perancangan ulang produk yang 
mengacu pada penilaian emosi responden 
yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode Geneva Emotion 
Wheel pertama atau sebelum 
perancangan. Selain menilai dengan 
menggunakan metode GEW tersebut, 
responden juga diminta mengemukakan 
alasan kenapa memberikan nilai-nilai 
emosi pada level tersebut. Berdasarkan 
alasan tersebut, maka dibuatlah rancangan 
untuk meningkatkan nilai GEW yang 
positif sehingga dapat meningkatkan nilai 
jual pada kemasan produk makanan 
ringan keripik pisang. 
Berdasarkan penilaian emosi 
responden pada kuesioner GEW 1 
terhadap kemasan produk makanan 
ringan keripik pisang milik UKM Ngemilan 
Qu, dapat dilihat usulan-usulan perbaikan 
yang telah diberikan responden terhadap 
desain kemasan sebagai berikut, 
Mengganti bahan dasar kemasan menjadi 
alumunium foil, Memberi gambar keripik 
pada kemasan, Memberi informasi yang 
lebih jelas mengenai bahan pembuatan 
dan sebagainya, Memberi warna pada 
kemasan, dan Menambah desain yang 
lebih menarik. 
Sesuai dengan usulan-usulan yang 
telah diberikan oleh responden, berikut 
adalah hasil rancangan yang diperoleh 
yang dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 5 Desain Usulan Kemasan 
 
 Desain rancangan ulang pada 
kemasan produk makanan ringan 
Ngemilan Qu dibuat dengan tetap 
mempertahankan bentuk kemasan namun 
bahan dasarnya diganti alumunium foil 
agar minyak atau makanan didalam 
kemasan tidak terlihat kotor atau terlihat 
bekas minyak. Nama UKM Ngemilan Qu 
diletakkan pada bagian depan persis 
dibawah tulisan keripik pisang agar 
konsumen tahu bahwa makanan ringan ini 
milik atau dibuat oleh UKM Ngemilan Qu. 
Diberikan warna pada kemasan agar 
kemasan terlihat lebih mencolok 
dibandingkan kemasan sebelumnya. 
Penambahan informasi pada komposisi 
dan sebagainya agar memberi kejelasan 
terhadap konsumen bahwa makanan 
ringan ini sangat aman dikonsumsi oleh 
siapa saja. 
 
Nilai GEW Setelah Perancangan 
Setelah melakukan desain 
perancangan desain kemasan usulan maka 
dilakukan lagi penyebaran kuesioner GEW 
ke 2 untuk mendapatkan nilai rata-rata 
yang dapat dibandingkan oleh nilai GEW 
ke 1. Diperoleh hasil rata-rata GEW ke 2 
setelah perancangan diantaranya 10 emosi 
positif dan 10 emosi negatif dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 









Menyenangkan 3,91 Kesedihan 1,87 
Menghibur 3,96 Bersalah 1,7 
Membanggakan 3,91 Menyesal 1,55 
Riang 3,97 Malu 1,55 
Suka 4,31 Kecewa 1,46 
Kepuasan 4,05 Takut 1,58 
Cinta 4,03 Muak 1,51 
Kekaguman 3,86 Menjijikan 1,45 
Lega 3,59 Benci 1,39 
Terharu 3,38 Marah 1.37 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat hasil rata-rata emosi Geneva 
Emotion Wheel tampilan produk sebelum 
dilakukan rancangan. Selain itu tabel juga 
terdapat angka 1 hingga 20 yang terdiri 
dari 10 emosi positif dan 10 emosi negatif 
yang menunjukkan urutan emosi-emosi 
pada Geneva Emotion Wheel. Selanjutnya 
dilakukan pembahasan pada masing-
masing emosi. 
Emosional hasil kuesioner memiliki 
nilai rata-rata 1,66 dari emosi 
menyenangkan. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,7 dari emosi 
menghibur. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,72 dari emosi 
membanggakan. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,7 dari emosi 
riang. Emosional selanjutnya memiliki 
nilai rata-rata 1,71 dari emosi suka. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 1,73 dari emosi kepuasan. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 1,95 
dari emosi cinta. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,67 dari emosi 
kekaguman. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 1,78 dari emosi 
lega. Emosional selanjutnya memiliki nilai 
rata-rata 2,11 dari emosi terharu. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai 
rata-rata 3,62 dari emosi kesedihan. 
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Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 2,99 dari emosi bersalah. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,38 
dari emosi menyesal. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,7 
dari emosi malu. Emosional selanjutnya 
memiliki nilai rata-rata 3,79 dari emosi 
kecewa. Emosional selanjutnya memiliki 
nilai rata-rata 3,81 dari emosi takut. 
Emosional selanjutnya memiliki nilai rata-
rata 3,47 dari emosi muak. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,77 
dari emosi menjijikan. Emosional 
selanjutnya memiliki nilai rata-rata 3,67 
dari hasil emosi benci. Emosional yang 
terakhir memiliki nilai rata-rata 3,8 dari 
hasil emosi marah. Dapat disimpulkan 
hasil rata-rata dari emosi positif 
cenderung lebih rendah dibanding hasil 
rata-rata emosi negatif, sehingga 
diperlukan perancangan desain kemasan 
pada kemasan produk makanan ringan 
milik UKM Ngemilan Qu. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji kolmogorov 
smirnov. Menurut Hidayat, uji kolmogorov 
smirnov adalah pengujian normalitas yang 
banyak dipakai, terutama setelah adanya 
banyak program statistik yang beredar. 
Kelebihan dari uji ini adalah sederhana 
dan tidak menimbulkan perbedaan 
persepsi di antara satu pengamat dengan 
pengamat yang lain, yang sering terjadi 
pada uji normalitas dengan menggunakan 
grafik [3]. 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. 
Selanjutnya dapat digunakan untuk 
menentukan metode apa yang dapat 
digunakan untuk melakukan uji 
signifikansi terhadap hasil kuesioner 
sebelum dan sesudah perancangan desain 
usulan. Data rata-rata dari hasil kuesioner 
GEW sebelum dan sesudah perancagan 
desain usulan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 






1,66 3,62 3,91 1,87 
1,7 2,99 3,96 1,7 
1,72 3,38 3,91 1,55 
1,7 3,7 3,97 1,55 
1,71 3,79 4,31 1,46 
1,73 3,81 4,05 1,58 
1,95 3,47 4,03 1,51 
1,67 3,77 3,86 1,45 
1,78 3,67 3,59 1,49 
2,11 3,8 3,38 1,37 
 
Berdasarkan data-data yang telah 
diperoleh dari tabel di atas, selanjutnya 
dilakukan pengujian normalitas pada 
kemasan. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS Statistics 21. 
Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila data memiliki nilai asymp.sig > 
0,05. Berdasar hasil output uji normalitas 
yang telah diperoleh menunjukkan nilai 
asymp.sig sebelum perancangan adalah 
0,246 dan asymp.sig sesudah perancangan 
adalah 0,145 maka data rata-rata emosi 
kuesioner GEW sebelum dan sesudah 
perancangan berdistribusi normal. 
Sesuai dengan hasil output uji 
normalitas yang telah diperoleh 
menunjukkan semua data berdistribusi 
normal karena memiliki nilai asymp.sig > 
0,05. Selanjutnya dilakukan uji signifikansi 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
skor GEW sebelum dan sesudah 
perancangan pada kemasan. 
 
Uji Signifikansi 
Uji signifikansi adalah salah satu 
tahap terpenting dalam sebuah riset yang 
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bermetodologi kuantitatif. Uji ini yang 
akan menentukan simpulan hasil riset. Uji 
signifikansi menentukan apakah hipotesis 
yang dibuat di awal riset akan diterima 
atau ditolak. Dilakukan uji signifikansi 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan pada rata-rata skor GEW 
sebelum dan sesudah kemasan dirancang 
[4]. Metode yang digunakan pada uji 
signifikansi ini adalah uji paired T test 
pada. 
Hasil output uji signifikansi pada 
emosi negatif dengan membandingkan 
nilai rata-rata masing-masing emosi 
negatif pada kuesioner GEW sebelum dan 
sesudah perancangan menunjukkan data 
yang memiliki nilai asymp.sig < 0,05 
adalah data yang berbeda secara 
signifikan sedangkan apabila data 
memiliki nilai asymp.sig > 0,05 maka data 
tidak berbeda secara signifikan. Berdasar 
hasil output uji signifikansi paired T test 
yang telah diperoleh menunjukkan nilai 
asymp.sig adalah 0,000 maka data rata-
rata skor GEW sebelum dan sesudah 
perancangan pada emosi negatif berbeda 
secara signifikan. 
Hasil output uji signifikansi pada 
emosi positif dengan membandingkan 
nilai rata-rata masing-masing emosi positif 
pada kuesioner GEW sebelum dan sesudah 
perancangan menunjukkan data yang 
memiliki nilai asymp.sig < 0,05 adalah 
data yang berbeda secara signifikan 
sedangkan apabila data memiliki nilai 
asymp.sig > 0,05 maka data tidak berbeda 
secara signifikan. Berdasar hasil output uji 
signifikansi paired T test yang telah 
diperoleh menunjukkan nilai asymp.sig 
adalah 0,000 maka data rata-rata skor 
GEW sebelum dan sesudah perancangan 
pada emosi positif berbeda secara 
signifikan. 
Nilai hasil rata-rata skor GEW 
sebelum dan sesudah perancangan desain 
usulan beserta hasil uji signifikansi dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Nilai GEW 
Sebelum Dan Sesudah Dirancang 
Emosi Sebelum Sesudah 
Uji 
Signifikansi 









Berdasarkan output uji signifikansi 
dapat disimpulkan bahwa ternyata 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
emosi negatif dan emosi positif terhadap 
desain kemasan sebelum dan sesudah 
dirancang. Bila dilihat pada desain produk 
terdapat perbedaan secara signifikan pada 
desain kemasan.  
Hasil uji signifikansi yang 
menghasilkan nilai berbeda secara 
signifikan menandakan bahwa upaya 
untuk membangun emosi positif yang 
meningkat pada desain kemasan telah 
dilakukan pada desain usulan kemasan, 
khususnya hal ini akan berguna bagi para 
konsumen yang tidak yakin dengan 
tampilan kemasan yang sebelumnya. 
Harapan konsumen yang muncul terhadap 
suatu produk pada saat melihat tampilan 
produk jika terpenuhi juga pada fungsi 
yang dipersepsikan, maka akan 
menghasilkan peningkatan emosi positif 
yang sama pula. Di lain sisi, emosi positif 
ternyata dapat meningkat jika ternyata 
fungsi dan tampilan produk melebihi 
harapan konsumen saat menilai tampilan 
produk. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
dilakukan perancangan ulang kemasan 
produk makanan ringan dengan 
menggunakan metode Geneva Emotion 
Wheel telah didapatkan nilai GEW pada 
emosi positif yang meningkat sebesar 3,90 
lebih besar dibandingkan nilai GEW 
sebelum dilakukannya perancanganan 
desain kemasan yaitu 1,77. Sedangkan 
nilai GEW pada emosi negatif dengan nilai 
3,60 mengalami penurunan setelah 
dilakukannya perancangan desain 
kemasan dengan nilai 1,55. Maka telah 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
nilai GEW setelah dilakukannya 
perancangan ulang desain kemasan 
produk makanan ringan. 
Setelah dilakukan penyebaran 
kuesioner GEW ke 1 maka didapatkan 
usulan-usulan perancangan ulang desain 
kemasan berdasarkan dari emosi 
responden. Usulan yang diberikan pada 
perancangan desain kemasan adalah 
memberikan warna yang lebih menarik, 
mempertahankan bentuk kemasan, 
mengganti bahan kemasan dari plastik 
menjadi alumunium foil, memberikan 
gambar yang lebih menarik, dan 
memberikan informasi produk yang jelas 
pada kemasan produk.  
Berdasarkan dari hasil penelitian 
pada kemasn keripik pisang UKM 
Ngemilan Qu dengan menggunakan 
metode Geneva Emotion Wheel 
didapatkan perbedaan hasil emosi pada 
kemasan anatara sebelum dan sesudah 
dilakukannya perancangan. Emosi pada 
kemasan sebelum dilakukannya 
perancangan didapatkan nilai 1,77 pada 
emosi positif dan 3,60 pada emosi negatif. 
Sedangkan emosi pada kemasan setelah 
dilakukannya perancangan yaitu 3,90 
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